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ABSTRACT

Theamof thisresearchwasto examinetheinfluenceof socia comparison
to publicfiguresinmassmediato thebody imageof early adolescentsin Petikrgg,
Banyumas, and to examinethe differencesbetween maleandfemale. There-
spondentswere 130 early adolescent students of seventh grade. Thesample
wasselected by using cluster random sampling. The datawere collected using
socia comparison to publicfigurein media, namely by comparing thescale of
publicfigurein mediaand that of students' body image. Theresearch showed
thefollowing two conclusions. Firdly, therewasan negativeand sgnificant in-
fluence of socia comparison to public figurein mediato adolescence sbody
imagein Patikraja, Banyumas(r =- 0.297; p=0.020). Secondly, therewasa
sgnificant difference between maeand femd e students (FA =9.805; meanAl
=62.292; mean A2 = 62.185; t = 0.115; R?= 0.071; db = 1/129; p = 0.003).
Malebody image was better than femal e body image. The percentage of the
influenceof socia comparisonin publicfigurein mediawas7 %.

KataKunci : Body image, perbandingan sosial, public figure.

PENDAHULUAN

Sdahsatu ciri bahwaseseorang memasuki usaremaadal am perkembangan
manus aadal ah pertumbuhan hormond dan rata-rataperubahanini terjadi duatahun
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lebihawa padaperempuan (10,5 tahun) dibandingkan denganlaki-laki (12,5 tahun)
(Santrock, 1995). Akibat pertumbuhan hormonal ini adalah terjadinya pertambahan
tinggi badan yang cepat, menarche, pertumbuhan buah dada padaremajaputri,
sedangkan padaremajaputratampak adanyapertambahan tinggi badan yang cepat,
pertumbuhan penis, testis, dan rambut kemal uan.

Perubahan ini, menurut Hurlock (1980), disebut ciri seksual sekunder remaja.
Sdanjutnya, Hurlock jugamenyatakan bahwasa ah satu tugas perkembanganremgja
adalah menerimaperubahan yang terjadi padadirinyadan bisamemanfaatkannya
secaraefektif. Adaptas terhadap perubahan fisknyaini merupakantantanganremgja
yang harusdilewati.

Setiap remgjamemiliki gambaranidea yang selau diinginkannya, termasuk
bentuk tubuh yang ideal seperti yangingindimilikinya. Pararemaja, terutamapada
masaremajaawal, selau disibukkan dengan tubuh merekadan mengembangkan
citraindividual mengenai gambaran tubuh mereka(Wright dalam Santrock, 1995).
Citratubuh inilah yang dikenal dengan body image, yaitu bagaimana remaja
memandang dan menilai tubuhnyasendiri. K etidaksesuaian antaratubuh yang
diperseps oleh remajadengan bentuk tubuh ideal nyaakan memuncul kan ketidak-
puasan terhadap tubuhnya. Padamasaini muncul bahayapskologis, yaitumunculnya
konsep terhadap tubuhnyayang negatif dantidak redlistiskarenabentuk tubuhyang
dilihat tidak sesuai dengan bentuk tubuh yang diharapkan (Hurlock, 1980). Body
image tidak hanyaberkaitan dengan aspek penampilanfisik, dayatarik maupun
kecantikan tetapi |ebih dari itu, yaitu berkaitan dengan gambaran mental, pikiran,
perasaan, kesadaran remgjamengena tubuhnya (www.edreferral.com/body_image).
Pendlitian Kim (2001) menemukan bahwaremajaputri yang memiliki gambaran
mental negatif mengenai berat badannyacenderung mengaami depresi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan remajaputri yang memiliki gambaran mental positif
terhadap tubuhnya.

Penilaian remgaterhadap tubuhnyaatau body image berkaitan dengan reaks
orang lainterhadap remgjaitu, perbandingan perkembanganfisk dengan oranglain,
dan perbandingan perkembangan fisik dengan orang lain dan perbandingan dengan
cultural ideal (Blyth, 1985). Dengan demikian, body image melibatkan aspek
kognitif dan afektif. Selainitu, body image jugadiartikan sebagal sikap seseorang
terhadap tubuhnyadari segi ukuran, bentuk maupun estetikaberdasarkan evaluas
individua dan pengdaman efektif terhadap aribut fisknya(Hoyt, 2001). Body image
bukan sesuatu yang Satis, tetapi selau berubah. Pembentukannyadipengaruhi oleh
perseps, imgjinas, emos, suasanahdti, lingkungan, dan pengdamanfisk (Amalia,
2004). Dengan demikian, proseskomparas sosial pasti terjadi dalam membentuk
body image remaja.

Berdasarkan uraian tersebut, tampaklah bahwabody image itu merupakan
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Ssesuatu yang multidimens ond, seperti yang disebutkan Banfield dan M cCabe (2002),
yaitu: (1) Aspek kognis dan afeks terhadap tubuh yang mengungkap pikiran dan
perasaan individu tentang ketidakpuasan terhadap tubuhnya; (2) Aspek perilaku
yang mengungkap perilakuindividu yang mementingkan bentuk tubuh dan penampilan
melaui perilaku tertentu seperti diet, olahraga, body bulding, dan perawatan tubuh;
(3) Perseps yang mengungkap perseps individu terhadap bagian tubuh tertentu.

Sdlanjutnya, komparas sosia addah penilaian kognitif yang dibuat olehremgja
tentang atribut tertentu yang dimilikinyadibandingkan dengan atribut orang lain (Jones,
2001). Proses komparasi sosial ini terjadi sangat pribadi dan bersifat subjektif
tergantung padaevaluas diri. Kehadiran public figure mela ui mediamassamenjadi
model yang sangat menarik untuk dijadikan target komparas olehremgakarena
dianggap representas figur ideal yang sesual dengan standar nilai-nilai sosokultural.
Citrayang muncul di mediamassamenjadi objek yang menarik untuk diamati dan
dijadikan standar sosia mengenai kriteriadayatarik. Informas yang disampaikan
mediamassaikut memberi kontribus terhadap pandangan dan nilai-nilai mengenai
tubuh yang berkembang di masyarakat termasuk padaremaja, terutamamediacetak,
yang memungkinkan remgjadapat mengamati dengan lebih seksamadibandingkan
dengan mediae ektronik.

Pendlitian Hoyt (2001) menemukan bahwamediamassamemegang peranyang
sgnifikan daam membentuk perasaan remgaputri terhadgp tubuhnya. Remgasering
membandingkan kondis tubuhnyadengan cultural ideal, seperti survei Psychology
Today (Thompson, 1999) yang menemukan bahwa 23% dari 3.542 responden
menyatakan bahwase ebriti yang muncul di mediamassamempengaruhi body image
mereka, 22% responden menyatakan bahwa body image mereka banyak
dipengaruhi oleh model dalam majalah fashion. Dengan demikian, public figure
yang dalam hal ini diwakili oleh model merupakan target komparas sosia remgja
dalam membentuk body imagenya.

Sebenarnya gambaran kecantikan dan ketampanan seseorang sudah lama
dikomunikasikan lewat seni musik, sastra, maupun lukistetapi pengaruh kepada
orang yang menggunakannyatidak seperti mediamassasaat ini. Hd ini terjadi karena
penampilan yang berbedaantaraseni dengan mediada am merepresentasikan figur
ideal. Kecanggihan teknologi membuat mediamassamemiliki nilai lebih dibanding
dengancaralain.

Oleh karenaitu, remgaperlu mendapatkan informas yang tepat tentang media
massa itu karena dari situlah remaja memperoleh objek pembanding untuk
pembentukan body image-nyasecarasehat. Sementaraitu, sulit sekali membuat
filter agar remajadapat melakukan seleks objek komparas sosianya. Hal inilah
yang memungkinkan remajabermasal ah dalam pembentukan body image-nya.
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Has| penditian Thompson et. d. ddam Jones (2001) menemukan bahwaremga
putri yang sering melakukan komparasi sosial cenderung memiliki tingkat
keti dakpuasan tubuh yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja putri yang
melakukankomparas sosa dengan frekuens | ebih rendah. Hubungan negetif tersebut
terjadi karenatarget komparas sosid adadah parapublic figure yang telah direkayasa
sedemikian rupasehinggatampil sebaga representas yang sempurna.

Hasil pendlitian Silverstein et. al. (dalam Harrison, 2003) menemukan bahwa
69% karakter perempuan yang ditampilkan di televis bertubuh kurus, sedangkan
karakter laki-laki hanyasebanyak 17%. Hal ini membuat remajaputri menerima
| ebih banyak pesan untuk tetap menjadi langsing dan mempertahankan bentuk tubuh
yang sesuai dengan kriteriapublic figure yang dilihatnya. Standar kultura ini dapat
menyebabkan keti daknyamanan bagi remagjaputri yang memasuki usaremagjaawa
karenamasaremgaawal seringkali diikuti dengan bertambahnyaberat badan yang
radikal, begitu juga pada remaja putra, walaupun karakter laki-laki keren
prosentasenyajauh | ebih sedikit ditampilkan dalam mediamassa (Santrock, 1995).

Pesertadidik kelasV 11 Sekolah Menengah Pertamamerupakan individu yang
berada pada masa pintu gerbang remajaawal, yaitu usia 11,5 tahun sampai 13
tahun (Hurlock, 1992). Masaini ditandai dengan munculnyatanda-tanda pubertas
yang menyebabkan terjadinyaperubahan fisk remgasecararadika, sehinggadiikuti
dengan perubahan penilaian terhadap tubuhnya. Dengan demikian, permasalahan
yang berkaitan dengan pembentukan body image dapat muncul padausiaini.

K esempatan mengadakan komparasi sosial padapublic figure bisaterjadi
padaremajaputramaupun putri, di kotamaupun di pinggiran kota, seperti hasil
penelitian Martaniah (1984) yang menemukan bahwatidak adaperbedaan tingkat
dfilias remgjakotadengan remajapinggiran, yang ditandai dengan kecenderungan
untuk berkelompok, kompetisi, kooperasi, dan komparasi dengan orang lain. Hal
ini jugadibuktikan dengan hasi| penditianAmaia(2004) di Bandung yang menemukan
bahwaada hubungan negatif antarakomparas sosid atribut dayatarik padateman
sebayadengan citraragaremajadengan hargar = -0,195 dengan p = 0.007 (sangat
sgnifikan).

Pendlitianini mengambil lokas pendlitian di Kecamatan Patikrgja, Kabupaten
Banyumas dengan subjek penelitian remgjaawal yang beradadi kelas V11 yang
tersebar di lima Sekolah Menengah Pertamadi Kecamatan Patikraja. Pemilihan
lokas ini didasarkan atashasi| studi pendahul uan yang menemukan berbagal masaah
remgja, terutamayang berkaitan dengan pertumbuhanradikal fisknya. Permasaahan
itu antara lain adalah keluhan remaja putri tentang kegemukan tubuhnya
ketidaknyamanan dengan berat badan, sehinggamerasamalu saat pelgjaran olah
raga, ketidaknyamanan saat menstruasi, dan hambatan untuk berpakaian modis.
Remgaputrajugabanyak bermasal ah, terutamaberkai tan dengan perubahan suara,
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semacammerasama u karenamasih harusmemakal cel anapendek sementararambut
di kaki sudah tumbuh banyak. Dataini menunjukkan bahwapararemagabermasaah
dalam penilaian terhadap perubahan tubuhnya. Dengan kata lain, remgaitu
bermasal ah dalam pembentukan body image-nya.

Remgadi Kecamatan Petikrga, K abupaten Banyumasmempunya kesempatan
yang mudah untuk melakukan komparas sosia dengan public figure di mediamassa
karenamediamassacetak, terutamatabl oid remaja, bisadengan mudah didapatkan.
Kondis ini memungkinkan remajamel akukan komparas sosia padapublic figure
di mediamassadalam pembentukan body image-nyadengan mudah. Bilatidak
adafilter ddam me akukan komparas sogd, keadaan seperti ini dapat mengakibatkan
pembentukan body image yang tidak sehat. Penelitian tentang komparasi sosial
padapublic figure di mediamassadan pembentukan body image remaja sangat
diperlukan karenaberkaitan dengan pendampingan remajadalam memilih dan
menyeleks mediamassasebagal objek komparas sosia yang padaakhirnyaakan
membentuk body image yang positif.

Oleh karenaitu, hipotesis penelitian adalah * ada pengaruh komparasi sosial
pada public figure di media massaterhadap body image remagadi Kecamatan
Patikraja, Kabupaten Banyumas. Ada perbedaan pengaruh komparas sosial pada
public figure di mediamassaterhadap body image antararemaja putra dengan
remajaputri di Kecamatan Patikrgja, Kabupaten Banyumas.”

METODE PENELITIAN
Dalam penditianini digunakan rancangan pendlitian sebagai berikut:

a.  Studi dokumentasi, yaitu suatu rancangan penelitian yang ditujukan untuk
memperoleh data sekunder tentang remaja awal di Kecamatan Patikraja,
Kabupaten Banyumas. Dalam hal ini remajaawal adalah remajayang masih
bersekolah di Sekolah Menengah Pertama sehinggadatasekunder penelitian
ini didapatkan melalui sekolah.

b. Surve lapangan, yaitu rancangan pendlitian yang ditujukan untuk memperoleh
dataprimer tentang body image dan komparas sosid terhadap public figure
di mediamassa.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah body image, variabel bebasnya
komparas sosa padapublic figure di mediamassa, sedangkan variabel moderator-
nyaadaahjeniskelamin

Definis operasond:

a. Body Image adalah pikiran, perasaan, dan sikap remajaterhadap tubuhnya
yang dipengaruhi ol eh faktor psikologis, biologis, dan sosiokultural. Body
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image ini diukur berdasarkan aspek kognisi dan afeks terhadap tubuh yang
mengungkap pikiran dan perasaan remajatentang ketidakpuasan terhadap
tubuhnya. Selainitu, body image jugadiukur berdasarkan aspek perilaku yang
mengungkap perilakuindividu yang mementingkan bentuk tubuh dan penampilan
melalui perilaku tertentu seperti diet, olahraga, body building dan perawatan
tubuh, dan aspek perseps yang mengungkap perseps remajaterhadap bagian
tubuh tertentu. Untuk mengukur body image rema amenggunakan skalabody
image yang dikembangkan peneliti berdasarkan konsep dari Banfield dan
McCabe (2001).

b. Komparas sosa padapublic figure di mediamassaadal ah penilaian kognitif
remajaterhadap dirinyayang menyangkut aspek fisik, persona maupun sosia
dan membandingkannyadengan public figure, yaitu artisatau model di media
massa(majalah remaja). Komparas sosia padapublic figure di mediamassa
diungkap dengan skalakomparas sogd padapublic figure yang dikembangkan
pendliti.

Populasi penelitian mencakup seluruh remajaawal yang berusaantaral1,5
tahun sampai dengan 13 tahun dan beradadi kelasV 11 yang tersebar di limaSMPdi
K ecamatan Patikraja, K abupaten Banyumas.

Teknik pengambilan sampe yang digunakan dalam penditianini adaah cluster
random sampling, yaitu memilih sampel yang berupakelompok dari beberapa
kelompok secaraacak dimanasetiap kelompok terdiri atas beberapaunit kecil.
Daam hd ini kelompok berupakelasyang terdiri dari 15 kelasdantersebar di SMP
Negeri 1 Patikraja, SMPNegeri 2 Patikraja, SM PYayasan Pendidikan Ekonomi,
MTsMuhammadiyah, dan M TsMa arif Patikrgja. Dengan cararandom, remaja
yang terpilih sebanyak terdapat 130, dengan rincian 65 remajaberasal dari SMP
Negeri 1 Patikrgjadan 65 remgjadari SMP Negeri 2 Patikraja.

Dataddam pendlitianini dikumpulkan dengan skaa, yaitu dengan sekumpulan
pertanyaan mengenai suatu objek (Azwar, 1999). Skalayang digunakan dalam
penelitianini adalah skalakomparas sosia padapublic figure di mediamassadan
skalabody image. Uji cobaalat ukur dilakukan untuk mengetahui validitas alat
ukur, yaitu untuk mengetahui konsistens antarbutir secarakesa uruhan berdasarkan
asums bahwabutir yang digunakan dalam pendlitian merupakan butir yang mengukur
hal yang samadengan yang diukur oleh keseluruhan butir dalam alat ukur itu. Hasil
ditemukan bahwa skor r hitung skala komparasi sosia terhadap publik figure
berkisar dari 0,0601 sampai 0, 5970, sedangkan r tabel dengan N = 45 adalah
0,280 sehinggabutir yang tidak valid ada 2 yaitu butir 6 dan butir 22, sedangkan
untuk skalabody image skor r hitung berkisar antara 0,274 sampai dengan 0,369,
sedangkan r tabel dengan N=45 adalah 0,280, sehinggabutir yangtidak valid ada
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3butir yaitubutir 2, 4, dan 9. Sdanjutnyabutir yang tidak valid tersebut dihilangkan
dan tidak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

Uji cobainstrumen jugadigunakan untuk mengetahui rdliabilitasaat ukur ddam
penditianini menggunakan pendekatan konsstend internd yang prosedurnyahanya
memerlukan satu kali pengenaan pada sekelompok remaja sebaga subjek.
Sdanjutnya, anaigsreliabilitasnyamenggunakan andis sterhadap butir-butir yang
dibelah sesual denganjumlah butirnya Untuk menghasilkan estimas rdligbilitasyang
cermat makakomputas nyamenggunakan formulaAlpha HasInyaSkdaK omparas
Sosial padaPublic Figure di MediaMassamemiliki koefisien reliabilitas 0,7067,
sedangkan SkalaBody Image memiliki koefisenrdiabilitas0,7161. Berdasarkan
datatersebut dapat dis mpulkan bahwakedua skalatersebut dapat digunakan untuk
penditian.

Untuk uji hipotesispertamadigunakan analisiskorelas product moment. Uji
hipotesi skeduamenggunakan andisisanava 1-jaur. Anaisisini digunakan untuk
mengetahui perbedaan reratabody image antararemajaputradengan remajapuitri.
Adapun komputas nyamenggunakan program SPS 2000 edis Sutrisno Hadi dan
Yuni Pamardiningsih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Datayang diperoleh dari hasil pengumpul an data dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

Tabel 1. Deskrips DataPendlitian

Skor Hipotetik Skor Empirik
VARIABEL Minimal | Maksimal | Rerata | Minimal | Maksimal | Rerata
Komparas 20 80 50 47 77 64,261
sosial pada
public figure
Body image 19 76 475 50 73 62,076

Deskrips datapenelitian masing-masing variabel penelitian dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Komparasi sosial pada public figure di media massa

Secarateoritis skor penilaian skalakomparasi sosial padapublic figure di
mediamassabergerak dari 1 sampai dengan 4. Dengan jumlah butir 20, makaskor
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total bergerak dari 20 (20 x 1) sampai dengan 80 (20 x 4), dengan rerata hipotetik
50. Dataempirispadadtatistisdeskriptif menunjukkan bahwarespon subjek penditian
terhadap skalakomparas sosia padapublic figure di mediamassabergerak dari
47 (skor minimal) sampai dengan 77 (skor maksmal), dengan rerataempirik 64,261.
Dengan demikian dapat dilihat bahwarerataempirik lebihtinggi daripadarerata
hipotetik.

Sdlanjutnya, kategorisas subjek pendlitian berdasarkanmode distribus norma
sebagai berikut.

Tabel 2. Kategorisas Subjek dalam Komparas Sosia
PadaPublic Figure di MediaMassa

Variabel Kategori Jml. Subjek | Prosentase
Komparas sosid pada | Sangat Tinggi 4 3.08%
public figure di media | Tinggi 17 13.08%
massa Sedang 82 63.07%
Rendah 20 15.38%
Sangat Rendah 7 5.38%
2. Body image

Secarateoritisskor penilaian skalabody image jugabergerak dari 1 sampai
dengan 4. Dengan jumlah butir 19, makaskor total bergerak dari 19 (19x 1) sampai
dengan 76 (19x 4), dengan reratahipotetik 47.5. Dataempiris padastati stis deskriptif
menunj ukkan bahwarespon subj ek penelitian terhadap skalabody image bergerak
dari 50 (skor minimal) sampai dengan 73 (skor maksimal), dengan rerataempirik
62,076. Dengan demikian, dapat dilihat bahwarerataempirik lebihtinggi daripada
reratahipotetik.

Selanjutnya, datatersebut digunakan untuk membuat kategorisas berdasarkan
mode distribus norma . Hasiinyasebagai berikut:
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Tabel 3. Kategorisas Subjek dalam Body Image

Apabiladilihat dari perbedaan jeniskelamin, makadidapatkan data sebagai
berikut:

Tabel 4. Deskrips DataPendlitian Berdasarkan JenisKelamin

Vafidiripel Jegagdgelamin MearsubjektandatoReviass

KSmnmage oS Shnga BAK-13KI 62,5072 6.5953%
pada public figuEey  perempuan | | 66,1695 6.6923%

di mediamassa | _
dasarkarr e at tisip @ua
dilc é'urp i i sa.ant

G RseRME 'kkeoeﬁaéf&fhgan mel
padapublic Tlgure dl medl amassalebl htinggi daripadaremgapuitra, yang d| buktikan
dengan skor mean putri > putra( 66,169 > 62,507). Selanjutnya, adajugaperbedaan
dalam pembentukan body image antararemajaputri dengan remagjaputra. Remaja
putri memiliki kecenderungan body image lebih baik dari padaremgaputradengan
skor mean 62,184 > 61,969.

Sdlanjutnya, dilakukan uji hipotesis pertamayang berbunyi “Komparas sosia
pada public figure di mediamassa berpengaruh terhadap body image remaja’.
Hasil analisis menunjukkan hargar = - 0.297 dengan p = 0.020, sehingga bisa
dikatakan bahwakomparas sosia padapublic figure di mediamassaberpengaruh
secaranegatif dan signifikan terhadap body image remagja.
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Hipotesiskeduaberbunyi: “ Adaperbedaan pengaruh komparas sosia pada
public figure di media massa berpengaruh terhadap body image antararemaja
putradengan remajaputri”’. Hasil analisisanava 1-jalur dapat dilihat dalam tabel

berikutini:

Tabe 5. RangkumanAnalissVariang 1-Jaur

Sumber Variabel JK db RK F R2 p
Antar A X1 432.070 1 432.070 9.805 0.071 0.003
X2 0.377 1 0.377 0.013 0.000 0.904
Ddam X1 5.640.680 128 44.068
X2 3.619.248 128 28.275
Total X1 6.072.750 129
X2 3.619.625 129

Selanjutnyarangkuman dari Uji - t antar A variabel X adalah sebagal berikut:

Tabel 6. Rangkuman dari Uji - t antar A Variabel X

Sumber Rerata Al A2
Rerata 62.508 66.154
Al 62.508 0.000 -3.131
p 1.000 0.003
A2 66.154 3.131 0.000
p 0.003 1.000

Adapun rangkuman Uji-t antar A variabel Y sebagai berikut :
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Tabel 7. Rangkuman dari Uji - t antar A variabel Y

Sumber Rerata Al A2
Rerata 62.292 62.185
Al 62.292 0.000 0.115
p 1.000 0.904
A2 62.185 -0.115 0.000
p 0.904 1.000
Keterangan:

Al=Remagaputra
A2 =Remaaputri

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwaFA = 9.805; rerataA1=62.292;
rerataA2 = 62.185;t = 0.115; R2=0.071 ; db = /129 ; p = 0.003. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwaada perbedaan pengaruh secarasignifikan
komparas sosia padapublic figure di mediamassaterhadap body image antara
remajaputradengan remajaputri. Body image remajaputralebih baik secaratidak
signifikan dibandingkan dengan body image remaja putri. Besarnya pengaruh
komparasi sosial terhadap public figure di media massa terhadap body image
remagjaada ah 7% dan ada93% faktor lain yang kemungkinan mempengaruhi body
image remaja.

Berdasarkan andlisisdataditunjukkan bahwahipotesis pertamayang berbunyi:
“Komparas sosia padapublic figure di mediamassaberpengaruh terhadap body
image remaja’ dapat diterima. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisisproduct
moment hargar = - 0.297 dengan p = 0.020 dan menunjukkan ada pengaruh
negatif dan signifikan komparas sosia padapublic figure di mediamassaterhadap
body image remaja, artinyasemakintinggi komparas sosial remajamakasemakin
rendah body imagenya. Sdlainitu, ditemukan besarnyapengaruh komparas sosia
padapublic figure di media massaterhadap body image remajaadal ah 7% dan
ada 93%. Faktor lain yang kemungkinan mempengaruhi body image remgjadan
tidak menjadi fokus dalam penelitian ini, antara lain perubahan suasana hati,
pengalaman, atau lingkungan fisk dansosid remga

Hasil ini mendukung temuan penélitian yang dilakukan Ameliadi Bandung
(2004) dan Jones (2001) yang menemukan bahwakomparas sosial atribut daya
tarik yang dilakukan oleh remaaberpengaruh negatif terhadap citraraga. Walaupun
sasrankomparas sosd yang menjadi fokuspenditianini berbedadengan pendlitian
tersebut tetapi temuan itu menguatkan asums bahwapertumbuhan fisk padamasa
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remajaawal berpengaruh padakehidupan sosia dan kesehatan mental remagja

Besarnyapengaruh komparasi sosia padapublic figure hanyasedikit (7%),
hal ini menunjukkan bahwasubjek penelitianini mel akukan komparas sosid pada
public figure di mediamassatetapi mampu meminimakan intensitasnya, sehingga
tidak berpengaruh banyak terhadap pembentukan body image-nya. Berdasarkan
datatambahan menunjukkan bahwa 68.2% subjek selalu membacatabloid remaja
(GAUL, GENIE DAN ANEKA), 11,4% tidak pernah membacatabloid remaja,
13,6% membacasdaintabloid remgja, dan 6,8% senang membacamajdah kesehatan
terutamatentang perawatan tubuh remaja. Dataini menunjukkan bahwasebagian
besar subjek mempunyai kesempatan untuk melakukan komparas sosid padapublic
figure di mediamassa, dalam hal ini di tabloid remaja, tetapi hal itu tidak begitu
mempengaruhi pembentukan body image-nya. Kondisi dapat terjadi karena
kemungkinan adatekanan yang lebih kuat di bandingkan dengan hasil komparasi.
Hal ini jugamendukung penelitiannya Thompson et,al dalam Jones (2001) yang
menemukan bahwamaga ahtabl oid remgamerupakan mediayang digunakanremga
untuk melakukan komparas sosdl.

Berdasarkan andis sdataditunjukkan bahwahipotes s pertamayang berbunyi:

“ Ada perbedaan pengaruh komparasi sosial padapublic figure di mediamassa
berpengaruh terhadap body image antararemajaputradengan remajaputri” dapat
diterima. Hal ini ditunjukkan dengan hargaFA =9.805; rerataAl =62.292 ; rerata
A2=62.185;t=0.115; R2=0.071; db=1/129; p=0.003. Body image remaja
putralebih baik secaratidak signifikan dibandingkan dengan body image remaja
putri. Hal ini sesuai dengan hasil pendlitian Thompson &t. a., dalam Jones (2001),
yang menemukan bahwaremaja putri yang sering melakukan komparasi sosia

cenderung memiliki tingkat ketidak puasan tubuh yang lebih tinggi dibandingkan
denganremgjaputri yang mel akukan komparas sosd dengan frekuend |ebih rendah.

Hubungan negatif ini terjadi karenatarget komparas sosa adaah parapublic figure
yang tel ah direkayasa sedemikian rupasehinggatampil sebagai representasi yang
sempurna

Hasil pendlitian lain menunjukkan bahwakomparas sosia padapublic figure
di mediamassaremgapuitri lebihtinggi secarasangat sgnifikan dibandingkan dengan
remajaputrayang ditunjukkan dengan skor rerata66.154 > 62.508 ; p = 0.003.
Komparasi sosia padaremajaputri memang sulit dihindarkan karenatekanan-
tekanan nilai-nilal sosokulturad yang cukup kuat terutamayang disebarluaskan media
massa(Ameia, 2004). Mediamassamemiliki peran besar ddam memberi informasi
dan menyampai kan pesan sosiokultural mengenai tubuh ideal bagi remaja, apa agi
remgjadianggap sebagal konsumen terbesar dari mediamassa. Representasi citra
idedl sdldu ditawarkan mediamassamédaui penampilan artis'sel ebritisyang dianggep
sempurnasecarafisik. Bilakomparas sosia terhadap citraideal ini terlalutinggi,
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akan dapat menimbulkan rasa tertekan dan kecewa pada remaja, maka untuk
menghindarinyaremgadapat meyakinkan diri bahwadirinyamash memiliki point-
point lainyang positif sebagal kel ebihannya(Brickman dan Bulman, ddamAmelia,
2004). Keyakinanini dapat sebagai modal untuk menuju kesehatan mental remagja.

Hasl| penelitian Silverstein et, d (dalam Harrison, 2003) menemukan bahwa
69% karakter perempuan yang ditampilkan di televis bertubuh kurus, sedangkan
karakter |aki-laki hanyasebanyak 17%. Dengan demikian, remaaputri menerima
lebih banyak pesan untuk tetap langsing dan mempertahankan bentuk tubuh yang
sesual dengan kriteriapublic figure yang dilihatnya. Jadi, body image remajaputri
terbangun oleh mediamassaterutamagambar dari tabloid yang dibacanya.

SIMPULAN

Komparas sosia padapublic figure di mediamassaberpengaruh terhadap
body image remaja. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis product moment
hargar = - 0.297 dengan p = 0.020 dan menunjukkan ada pengaruh negatif dan
sgn|f| kankomparas sosa padapubllc figure di mediamassaterhadap body image
remqa, arti nyasemaklntl nggi komparas sosid remajamakasemakin rendah body
image-nya. “ Adaperbedaan pengaruh komparas sosia padapublic figure di media
massaberpengaruh terhadap body image antararemajaputradengan remgjaputri”.
Hal ini ditunjukkan dengan harga FA = 9.805; rerataAl = 62.292; rerata A2 =
62.185; t = 0.115; R2=0.071; db = 1/129; p = 0.003. Body image remajaputra
lebih baik secaratidak signifikan dibandingkan dengan body image remajapuitri.
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